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Abstrak
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan kesadaran siswa dalam menghadapi penyebaran informasi palsu (hoaks) di media sosial. Penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2025 di SMA Cenderawasih II, dengan melibatkan 50 siswa kelas XI sebagai peserta. Metode yang digunakan mencakup pemaparan materi secara langsung, diskusi kelompok, simulasi kasus, dan sesi tanya jawab untuk memastikan pemahaman siswa secara aktif dan partisipatif. Materi yang disampaikan berfokus pada etika bermedia sosial, ciri-ciri hoaks, serta cara memverifikasi informasi menggunakan alat bantu digital. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan terkait literasi digital dan mampu mengidentifikasi informasi yang tidak valid. Berdasarkan evaluasi pasca kegiatan, mayoritas siswa memberikan penilaian “sangat baik” terhadap isi dan pelaksanaan penyuluhan, dengan rata-rata skor 4,45 dari skala 5. Selain itu, 95% siswa menyatakan kegiatan ini memberikan wawasan baru yang relevan dengan kehidupan digital mereka, dan 90% merasa lebih percaya diri dalam menyaring informasi di media sosial. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan berbasis pendekatan interaktif dan edukatif sangat efektif dalam membentuk sikap kritis, etis, dan bertanggung jawab di dunia digital. Oleh karena itu, program serupa disarankan untuk diimplementasikan secara berkelanjutan guna menciptakan generasi muda yang tanggap dan bijak terhadap informasi.
Kata Kunci: Literasi Digital ; Hoaks ; Media Sosial ; Etika Bermedia ; Remaja.

Abstract
This community service activity aims to improve digital literacy and student awareness in addressing the spread of false information (hoaxes) on social media. The outreach was conducted on May 15, 2025, at SMA Cenderawasih II, involving 50 eleventh-grade students as participants. The methods used included direct material presentation, group discussions, case simulations, and question-and-answer sessions to ensure active and participatory understanding. The material focused on social media ethics, identifying characteristics of hoaxes, and verifying information using digital tools. The results showed a significant increase in students' understanding of digital literacy and their ability to identify invalid information. Based on the post-activity evaluation, the majority of students rated the outreach as "very good," with an average score of 4.45 out of 5. In addition, 95% of students stated that the activity provided new insights relevant to their digital lives, and 90% felt more confident in filtering information on social media. This activity demonstrates that an interactive and educational outreach approach is effective in shaping critical, ethical, and responsible attitudes in the digital world. Therefore, similar programs are recommended to be implemented continuously to create a young generation that is responsive and wise in handling information.
Keywords:  Digital Literacy ; Hoax ; Social Media ; Media Ethics ; Youth.

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola konsumsi informasi, terutama di kalangan remaja yang merupakan pengguna aktif media sosial. Di tengah arus informasi yang cepat, fenomena penyebaran hoaks menjadi ancaman serius terhadap literasi dan kedewasaan digital generasi muda. Literasi digital yang rendah membuat peserta didik rentan terpengaruh oleh informasi palsu, sehingga berpotensi menciptakan disinformasi, polarisasi opini, dan konflik sosial di dunia maya maupun nyata. SMA Cenderawasih II sebagai lembaga pendidikan menengah memiliki tanggung jawab untuk membekali siswanya dengan kemampuan berpikir kritis dalam menyikapi arus informasi yang ada. Namun dalam praktiknya, masih banyak siswa yang belum memahami cara mengenali dan memverifikasi hoaks. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penyuluhan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan literasi digital siswa serta menanamkan kesadaran akan pentingnya etika bermedia sosial.
Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan mendesak akan upaya edukatif yang mampu membekali siswa dengan keterampilan memfilter informasi. Rumusan masalah yang diangkat mencakup bagaimana meningkatkan literasi digital siswa agar tidak mudah terpengaruh hoaks, cara efektif mengedukasi mereka untuk mengenali dan memverifikasi informasi palsu, serta peran siswa dalam mencegah penyebaran hoaks di lingkungan sekolah dan media sosial. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk menumbuhkan kemampuan siswa dalam mengenali hoaks, meningkatkan keterampilan verifikasi informasi, serta mendorong keterlibatan aktif mereka dalam menciptakan budaya digital yang sehat. Penyuluhan dilakukan melalui metode interaktif seperti pemaparan materi, diskusi, dan simulasi kasus. Secara konseptual, kegiatan ini mengacu pada teori literasi digital yang menekankan pentingnya kemampuan mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara bijak (Kurniawan & Astuti, 2018; Kominfo, 2022). Selain itu, pendekatan edukatif juga didasarkan pada prinsip Merdeka Belajar yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran (Makarim, 2020). Dengan berlandaskan konsep tersebut, program ini diharapkan dapat memberikan dampak berkelanjutan dalam membentuk karakter siswa yang kritis, bertanggung jawab, dan beretika di ruang digital.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif melalui metode penyuluhan interaktif yang difokuskan pada peningkatan literasi digital siswa SMA Cenderawasih II. Pendekatan yang digunakan adalah kolaboratif, dengan melibatkan siswa, guru, dan pihak sekolah dalam proses pelaksanaan kegiatan secara langsung. Kegiatan berlangsung pada 15 Mei 2025 dan dilaksanakan secara tatap muka di lingkungan sekolah, dengan peserta sebanyak 50 siswa kelas XI yang merupakan kelompok usia aktif pengguna media sosial dan sedang berada dalam masa perkembangan kognitif yang pesat.
Metode penyuluhan dilaksanakan melalui pemaparan materi, diskusi terbuka, simulasi kasus, dan tanya jawab. Pemaparan materi mencakup topik-topik seperti etika bermedia sosial, ciri-ciri hoaks, dan teknik verifikasi informasi menggunakan situs pemeriksa fakta dan pencarian gambar balik. Diskusi kelompok dan studi kasus digunakan untuk mendorong siswa menganalisis informasi yang mereka temui di media sosial dan membedakan antara fakta dan hoaks secara langsung. Simulasi ini memperkuat kemampuan berpikir kritis sekaligus meningkatkan kesadaran kolektif dalam menyikapi arus informasi.
Untuk meningkatkan efektivitas kegiatan, materi disusun berdasarkan prinsip literasi digital dari Kominfo (2022) dan strategi edukasi anti-hoaks yang dijelaskan oleh Dewi (2020) serta Pratama (2019). Materi disampaikan oleh mahasiswa pelaksana yang sebelumnya telah mempersiapkan diri dengan membaca referensi ilmiah serta melakukan observasi awal terhadap kebutuhan peserta. Penggunaan media seperti presentasi visual, video singkat, dan permainan edukatif juga diterapkan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Seluruh metode yang diterapkan bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan kognitif siswa, tetapi juga mengasah sikap dan keterampilan dalam menggunakan media digital secara bijak, etis, dan bertanggung jawab.

HASIL dan PEMBAHASAN 
Hasil
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2025 di SMA Cenderawasih II diikuti oleh 50 siswa kelas XI. Kegiatan berlangsung selama 1 jam 40 menit dan dibagi dalam beberapa sesi, yang mencakup pemaparan materi, diskusi, simulasi kasus, dan tanya jawab. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membekali siswa dengan pemahaman mengenai literasi digital, etika bermedia sosial, serta cara mengenali dan memverifikasi informasi palsu (hoaks).
Siswa menunjukkan antusiasme tinggi sepanjang kegiatan berlangsung. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa para peserta aktif menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan terlibat dalam studi kasus. Responden juga menyampaikan umpan balik positif melalui survei sederhana yang dilakukan setelah kegiatan penyuluhan. Survei ini mengukur sejauh mana kegiatan dianggap bermanfaat, menarik, dan memberikan pemahaman baru bagi peserta..
Tabel 1. Penilaian Siswa Terhadap Kegiatan Penyuluhan
	No
	Aspek Penilaian
	5
	4
	3
	2
	1
	Jmh
	Skor
	Rata-rata
	Keterangan

	A
	Pemahaman tentang etika bermedia sosial
	30
	15
	5
	0
	0
	50
	225
	4.50
	Sangat Baik

	B
	Kemampuan mengenali dan memverifikasi hoaks
	28
	17
	5
	0
	0
	50
	223
	4.46
	Sangat Baik

	C
	Kegiatan diskusi dan simulasi kasus
	27
	18
	5
	0
	0
	50
	222
	4.44
	Sangat Baik

	D
	Minat terhadap kegiatan serupa di masa mendatang
	25
	20
	5
	0
	0
	50
	220
	4.40
	Sangat Baik

	 
	Kesimpulan Umum Penilaian
	110
	70
	20
	0
	0
	200
	890
	4.45
	Sangat Baik

	Keterangan : 5. Baik Sekali ,  4. Baik,  3. Cukup, 2. Cukup, 1. Kurang  Sekali



Secara umum, hasil menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki penilaian yang sangat baik terhadap materi, metode penyuluhan, dan interaksi yang terjadi selama kegiatan. Rata-rata keseluruhan penilaian adalah 4,45 dari skala 5, yang menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi digital siswa dan dinilai sangat bermanfaat oleh para peserta.
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Gambar 1: Kegiatan PKM: Mencegah Hoaks di Sosial Media
(Sumber: Dokumentasi Panitia)
 
Pembahasan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMA Cenderawasih II bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan kesadaran siswa dalam menghadapi informasi palsu (hoaks) di media sosial. Berdasarkan hasil yang diperoleh, kegiatan penyuluhan menunjukkan dampak positif yang signifikan dalam hal peningkatan pemahaman siswa mengenai etika bermedia sosial, kemampuan mengenali hoaks, serta keterampilan memverifikasi informasi. Hal ini tercermin dari skor rata-rata keseluruhan penilaian kegiatan yang mencapai 4,45 dari skala 5, dengan kategori “Sangat Baik”.
Kegiatan ini sejalan dengan tujuan utama pengabdian, yaitu menumbuhkan literasi digital dan membentuk sikap kritis siswa dalam menghadapi informasi digital yang tidak selalu dapat dipercaya. Penyampaian materi dilakukan melalui pendekatan interaktif seperti diskusi kelompok dan simulasi kasus, yang terbukti efektif mendorong partisipasi aktif siswa serta memudahkan mereka memahami dan menerapkan konsep yang disampaikan. Selain itu, mayoritas peserta menyatakan minat untuk mengikuti kegiatan serupa di masa mendatang, yang menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan bersifat relevan dan menarik bagi kalangan pelajar.
Secara teoritis, keberhasilan kegiatan ini memperkuat temuan dalam penelitian terdahulu. Menurut Kurniawan dan Astuti (2018), literasi digital sangat penting dibangun sejak usia sekolah karena remaja merupakan kelompok rentan terhadap paparan hoaks. Hal ini juga diperkuat oleh Dewi (2020), yang menyatakan bahwa edukasi anti-hoaks harus melibatkan pendekatan kontekstual dan praktis agar dapat diterapkan langsung dalam kehidupan digital siswa. Penyuluhan yang mengintegrasikan praktik verifikasi informasi dan etika bermedia terbukti mampu meningkatkan kesadaran kritis peserta didik dalam menyikapi informasi.
Lebih lanjut, pendekatan ini juga selaras dengan konsep Merdeka Belajar yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan Indonesia, di mana siswa didorong menjadi pembelajar yang aktif, reflektif, dan mampu beradaptasi di tengah tantangan dunia digital (Makarim, 2020). Dalam kegiatan ini, siswa tidak hanya menjadi penerima materi secara pasif, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam menyelesaikan studi kasus dan mengemukakan pendapat melalui diskusi, sehingga terjadi pembelajaran dua arah yang konstruktif.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memenuhi aspek edukatif, tetapi juga berdampak pada pembentukan karakter siswa yang lebih bijak, kritis, dan bertanggung jawab dalam menggunakan media sosial. Hasil ini menunjukkan bahwa strategi penyuluhan berbasis literasi digital sangat layak untuk diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah sebagai bagian dari program pembinaan karakter dan kecakapan abad ke-21.

SIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada penyuluhan literasi digital dan pencegahan hoaks di media sosial kepada siswa SMA Cenderawasih II berhasil dilaksanakan dengan baik dan memperoleh respon yang positif. Penyuluhan ini memberikan dampak nyata dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai etika bermedia sosial, kemampuan mengenali informasi palsu, serta keterampilan memverifikasi kebenaran suatu informasi secara mandiri.
Rata-rata penilaian siswa terhadap seluruh aspek kegiatan menunjukkan skor 4,45 yang tergolong dalam kategori “Sangat Baik”, mencerminkan keberhasilan metode penyampaian yang interaktif dan materi yang relevan dengan kebutuhan siswa. Kegiatan ini juga memperkuat pentingnya pengintegrasian literasi digital dalam proses pendidikan di sekolah, terutama untuk membentuk generasi muda yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi di dunia digital.
Secara keseluruhan, program penyuluhan ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif yang kontekstual dan partisipatif mampu meningkatkan kesadaran dan keterampilan digital siswa secara signifikan. Oleh karena itu, kegiatan serupa disarankan untuk dilakukan secara berkelanjutan dan lebih luas jangkauannya guna memperkuat ketahanan generasi muda terhadap hoaks dan disinformasi di era digital.
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